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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan metode konfirmasi. (Sugiyono, 2017) Metode penelitian kontrol dapat
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Populasi merupakan seluruh elemen yang dapat digunakan sebagai domain

generalisasi elemen pada populasi adalah total objek pengukuran unit yang diminati
(Sugiyono, 2017) Dalam hal ini, populasi ialah domain umum yang biasa terdiri dari
objek/subjek dengan besaran dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang
diteliti dan dari situ akan ditari kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Perumda Pasar Jaya

yang berjumlah 1400 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya dapat diukur atau
dipantau dengan cara tertentu. Selanjutnya ditarik kesimpulan tentang ciri-ciri yang
dianggap mewakili populasi (Silaen & Widiyono, 2013). Sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik “Probability Sampling” yaitu
setiap anggota (unsur) mendapatkan kesempatan dipilih untuk menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2019). Dan teknik yang digunakan dalam Probability Sampling ini adalah
tekni

ik yang secara

acak atifikasi dalam

popul mus slovin.
slovin dengan

jumla

E = Batas toleransi atau yang diperbolehkan kesalahan (error)

Maka,
n= N
"~ 1+N(e)?
1400

© 1+1400(0,1)2

n = 99,92 (Dibulatkan menjadi 100) Responden.
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Berdasarkan pada tingkat kesalahan yang dihitung sebesar 10%, maka sampel

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional menggambarkan metode khusus yang dapat digunakan
peneliti untuk mengoperasionalkan variabel sehingga peneliti lain dapat mengamati

pengukuran dengan cara yang sama atau menemukan cara yang lebih baik untuk

pantu peneliti
rasional yang

ini

Ura ent Variabel

isalnya untuk
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cinta dan dapat

(Manp e panisasi  individu

017) Kebutuhan akan Keinginan untuk diakui dan dihargai atas
prestasi mereka dan untuk diakui atas

harga diri keterampilan dan keahlian mereka.

Kebutuhan yang berkaitan dengan
Kebutuhan terhadap | realisasi potensi diri, melatih dan menguiji
kemampuan kreatif seseorang dan secara
lebih umum, keinginan untuk menjadi
yang terbaik

Aktualisasi diri
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Tujuan dan keterampilan juga

Disiplin Kerja e )
mempengaruhi disiplin karyawan. Tujuan
(X2) yang dapat dicapai harus didefinisikan
Tuiuan dan dengan jelas dan idealnya cukup
(Supomo & ! menantang untuk kemampuan karyawan.
P Kemampuan Avrtinya tujuan (tugas) yang diberikan

kepada seseorang harus sesuai dengan
keterampilan pegawai yang
bersangkutan, sehingga bekerja dengan
sungguh-sungguh dan disiplin.

Nurhayati Eti,

2018)

Seorang pemimpin teladan sangat
penting dalam disiplin karyawan. Karena
) dan panutan bagi
harus

rti perilaku
inggi, kejujuran,
flan perbuatan
pemimpin

g buruk (kurang
pa akan kurang

isasi/jabatan
Kecintaan

jaan meningkat
mereka juga

karyawan untuk

e
 ————
EA0115 NETETDI S n sifat manusia
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. ek an \n orang lain.

gkah yang tepat
dan  nalino ntuk menerapkan
disiplin pegawai perusahaan, karena
dengan waskat ini, atasan harus secara
aktif dan langsung mengamati perilaku,
moral, etika dan hasil kerja bawahannya.
Artinya atasan harus selalu hadir di
tempat kerja untuk membimbing dan
mengarahkan ketika ada bawahan di
tempat kerja yang sedang berkutat dengan
pekerjaannya.  Maka  waskat ini
membutuhkan kerjasama yang aktif
antara atasan dan bawahan untuk
mencapai tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat.

Waskat (pengawasan

melekat)
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Sanksi  hukuman memainkan peran
penting dalam menjaga disiplin karyawan.
Ketika sanksi menjadi lebih berat,
karyawan takut melanggar peraturan, dan
sikap karyawan serta perilaku disiplin
menurun.

Sanksi hukuman

Kepercayaan diri pemimpin
mempengaruhi  kedisiplinan karyawan
perusahaan. Manajer harus berani dan
Ketegasan tegas, mengambil tindakan  untuk
menghukum setiap karyawan disiplin
sesuai dengan sanksi yang ditentukan,
sehingga manajer dapat menjaga disiplin

pnis antar rekan
ya disiplin yang
Baik hubungan
tal yang terdiri
idu langsung,
langsung dan
rmonis.

Ur nt Variabel

rapa baik seorang
h yang seharusnya

| |
| |
|
| |

berapa lama
dalam satu

ni dapat dilihat
lap pegawai itu

masing — masing.

Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh
Pelaksanaan Tugas | karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak
ada kesalahan.

Tanggung Jawab | Tanggung jawab terhadap pekerjaan
adalah kesadaran akan kewajiban
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan
yang diberikan perusahaan
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
kuesioner. Kuesioner ialah suatu teknik pengumpulan data yang dimana responden
akan disajikan dengan serangkaian pertanyaan-pertanyaan atau tanggapan-tanggapan
tertulis. (Sugiyono, 2017). Indikator-indikator yang dapat digunakan dalam
pertanyaan-pertanyaan yang disusun ke dalam angkat. Responden diminta untuk

menunjukkan jawabannya dengan cara mencentang checklist (v) pada kolom jawaban

Likert dengan
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independen terhadap variabel dependen. Metode analisis yang digunakan dalam

paruh variabel

penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda. Tujuan dari analisis regresi ini
adalah untuk memperoleh gambaran secara parsial atau utuh tentang hubungan antara
variabel kinerja independen dan dependen untuk masing-masing variabel hasil.

3.5.1. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas



27

Uji validitas digunakan yaitu untuk mengetahui kelayakan item kuesioner saat
mendefinisikan variabel. Kuesioner ini biasanya mendukut seperangkat variabel
tertentu (Sujarweni, 2016). Uji validitas ini digunakan untuk memeriksa ketepatan tes
yang mengukur variabel. Kriteria untuk penelitian uji validitas yaitu:

a. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner
tersebut valid

b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner

2. Uji
suatu ukuran

kestal; istens : 1 : ang berkaitan

g ditempatkan

entik diperoleh
menggunakan
rumus oo = visa dikatakan
reliab U N HVE Rs ?A@ reliabilitas.
35.2.
1. Uji Multikolinieritas

Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untukmenguji apakah ada korelasi
antara variabel independen. Menurut (Ghozali, 2018). Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi telah menemukan korelasi antar variabel
independen. Uji multikolinieritas bisa dilihat dari pada nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila:

a. Jikanilai VIF <10 Tolerance > 0,10 dalam hal ini multikolinearitas tidak ada.
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b. Jika nilai VIF < 10 Tolerance > 0,10 dalam hal itu, terjadi multikolinearitas.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018). Untuk pengamatan ini, adanya heteroskedastisitas dapat diketahui
dengan menggunakan uji Scatterplots.

Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas melebar

bar di atas dan

el independen
shozali, 2018).
isa mendekati
ormalitas data
engan tingkat

u-..;..ﬁ_- irnov adalah
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normal.

b. Nilai Probabilitas (sig) < a = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak
berdistribusi normal.
3.5.3. Persamaan Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah teknik ketergantungan. Analisis ini

menunjukkan bahwa variabel dependen bergantung pada (mempengaruhi) beberapa
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variabel independen. Menurut (Ghozali, 2018). Regresi linear berganda merupakan
model regresi dengan beberapa variabel independen.

Analisis ini bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Maka dalam hal ini, tujuan dari model tersebut adalah
untuk menyelidiki sejauh mana pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan. Model pada persamaan yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Pada persamaan :

penurunan)

Termmasiciers gresi berganda
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abel bebas dan

satu variabel terikat.

b. Nilai variabel terikat terdapat pada nilai variabel bebas tertentu.
3.5.4. Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)

Uji T statistik dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2018). Uji T dilakukan

untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial dapat mengenai pengaruh masing-
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masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji T merupakan sebuah uji
statistik yang biasa digunakan untuk menguji hipotesis bahwa tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara dua sampel rata-rata yang dipilih secara acak dari populasi yang
sama. Adapun kriteria dari Pengujian dengan tingkat signifikan
a. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak
adanya pengaruh antara variabel bebas dan terikat.

b. Jika nilai signifikasi uji t < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya

2. Uji

emperkirakan
visa digunakan
jukan apakah

adap variabel

F tabel adalah

Df 1 i RESE] 1) dan Df 2

(keba U N HV E Rs i TA% ariabel X dan
3 ecara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen ().

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model delam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali,

2018).Menurut (Ghozali, 2018) secara umum koefisien determinasi untuk data silang
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(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai
nilai koefisien determinasi yang tinggi.

Dalam kenyataannya nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003) dalam buku (Ghozali,
2018) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R?2
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka Adjusted RZ=R2 =1

1, maka nilai
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